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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kosmetika berasal dari kata kosmein (Yunani) yang berarti 

berhias. Bahan yang dipakai untuk usaha mempercantik diri ini, 

dahulu diramu dari bahan - bahan alami yang terdapat di 

sekitarnya. Sekarang kosmetika dibuat manusia tidak hanya dari 

bahan alami tetapi juga bahan buatan untuk maksud meningkatkan 

kecantikan (Hasan, 2018). Penggunaan tumbuhan sebagai bahan 

produk kecantikan (kosmetik) memiliki kelebihan yaitu mengandung 

bahan–bahan alami yang aman digunakan dan dapat meminimalisir 

adanya efek samping (Styawan dkk,  2016:1).  

Salah satu produk  kecantikan tersebut adalah lip balm yang 

berfungsi sebagai melembabkan bibir  seperti dapat mengatasi bibir 

kering dan pecah-pecah. Lip balm yang dibuat adalah lip balm yang 

mengandung pelembab dan antioksidan yang sangat diperlukan 

agar bibir terhindar dari kekeringan (Enny,  2018). Antioksidan yang 

berfungsi untuk membantu mempertahankan bibir tetap lembab, 

kencang, mengurangi tanda-tanda penuaan melindungi dari sinar 

UV dan menangkal radikal bebas dari pengaruh buruk lingkungan. 

Lapisan yang terbentuk oleh lip balm merupakan lapisan pelindung 

bibir dari pengaruh luar (Madans, dkk,  2012.) 
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Masalah yang paling sering terjadi pada bibir adalah 

chapping atau bibir pecah-pecah yang disebabkan karena retaknya 

lapisan permukaan keratin. Faktor penyebabnya adalah sering 

menjilat bibir, dehidrasi dan sinar matahari. Namun, penyebab 

spesifiknya adalah kerusakan yang diakibatkan oleh paparan sinar 

UV matahari (Jacobsen, 2011). Untuk mengatasi masalah ini 

masyarakat biasanya menggunakan lip balm sebagai alternatif 

untuk melindungi bibir dari chapping atau bibir pecah-pecah. Untuk 

memperbaiki kondisi bibir tersebut diperlukan sediaan kosmetik lip 

balm yang dapat merawat bibir. 

Salah satu contoh yaitu daun pisang kepok (Musa 

paradisiaca Linn.) merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan 

masyarakat sehari-hari. Daun pisang memiliki manfaat sebagai anti 

ulcer (Bhatnagar, 2011), penurunan kadar gula darah (Kappel, 

2013). Penelitian yang dilakukan (Rahmawati, 2020) menyebutkan 

bahwa daun pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) memiliki 

senyawa aktif berupa saponin, tanin, dan flavonoid. Pada penelitian 

sebelumnya Ekstrak Daun Pisang Kepok (Musa paradisiaca Linn.) 

dengan konsentrasi 500 ppm mengandung senyawa antioksidan 

dengan nilai IC50 pada (100,2895 µg/mL). Ekstrak Daun Pisang 

Kepok (Musa paradisiaca Linn.) termasuk golongan antioksidan 

Kuat (50-100 µg/mL) (Rahmawati,2020). 

Antioksidan merupakan senyawa yang menghambat, 

mencegah atau menghilangkan kerusakan oksidatif pada molekul 
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target. Antioksidan dapat berupa molekul kompleks seperti 

superoksida dismutase, katalase dan peroksiredoksin, atau bisa 

berupa senyawa sederhana yaitu asam urat dan glutation, vitamin 

(misalnya vitamin E, C, A, dan β-karoten), dan senyawa lain 

(misalnya flavonoid, albumin, bilirubin, seruloplasmin, dan lain-lain) 

(Gutteridge dan Halliwell, 2010). Senyawa kimia yang tergolong 

dalam kelompok antioksidan dan dapat ditemui pada tanaman 

antara lain berasal dari golongan polifenol, bioflavonoid, asam 

askorbat, vitamin E, betakaroten, katekin, dan lain sebagainya. 

Antioksidan bermanfaat untuk memperbaiki sel-sel kulit yang 

rusak disebabkan radikal bebas. Selain memperbaiki sel kulit yang 

rusak, antioksidan juga dapat menangkal radikal bebas serta sering 

terdapat dalam kosmetik yang akan memberikan efek 

melembapkan kulit sehingga kelembapannya terjaga (Fauzi, 

2012:72). 

Perkembangan teknologi sediaan obat yang berasal dari 

bahan alam semakin pesat. Sering dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, para ilmuan telah melakukan penelitian 

tentang khasiat tumbuhan obat, salah satunya tanaman yang 

bermanfaat sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan suatu 

senyawa yang dapat melawan bahaya toksik serta mengurangi 

terjadinya kerusakan sel pada tubuh yang diakibatkan oleh proses 

oksidasi radikal bebas. Secara kimiawi, antioksidan adalah 

senyawa yang mampu memberikan elektron sehingga mencegah 
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terjadinya proses oksidasi. Antioksidan alami mampu melindungi 

tubuh terhadap kerusakan yang disebabkan oksigen reaktif, 

mampu menghambat terjadinya penyakit degeneratif serta 

menghambat peroksidase lipid pada makanan. Antioksidan alami 

umumnya memiliki gugus hidroksi dalam struktur molekulnya (Liza 

dan Sri, 2018). 

Basis yang digunakan dalam penelitian ini adalah beeswax. 

Basis lilin sangat berperan penting terhadap kekerasan lip balm. 

Beeswax adalah jenis lilin yang sering digunakan pada sediaan 

kosmetik, beeswax mempunyai sifat sebagai pengikat yang baik 

dan untuk meningkatkan kekerasan, dimana membantu untuk 

menghasilkan massa yang homogen. Beeswax mempunyai sifat 

retensi minyak yang baik dimana berperan sebagai pengikat untuk 

bergabung bersama komponen yang berbeda dalam formulasi dan 

dapat memperbaiki struktur lip balm. Perbedaan masing – masing 

formula tersebut dipengaruhi oleh konsentrasi basis beeswax yang 

digunakan. Semakin tinggi basis yang digunakan maka semakin 

padat tekstur sediaan yang dihasilkan (Ambari dkk,2020) 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan formulasi sediaan Lip Balm yang mengandung ekstrak 

Daun Pisang Kepok (Musa paradisiaca Linn.) sebagai antioksidan 

dan pelembab bibir.  
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1.2    Perumusan Masalah   

1. Apakah ekstrak Daun Pisang Kepok (Musa paradisiaca 

Linn.) dengan variasi konsentrasi beeswax dapat di 

formulasikan dalam bentuk sediaan lip balm? 

2. Apakah sediaan lip balm dari ekstrak Daun Pisang Kepok 

(Musa paradisiaca Linn.) dengan variasi konsentrasi 

beeswax memenuhi syarat uji mutu sediaan? 

1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

1.3.1.1 Untuk mengetahui apakah ekstrak Daun Pisang 

Kepok (Musa paradisiaca Linn.) dapat di formulasikan 

dalam bentuk sediaan lip Balm.  

1.3.1.2 Untuk mengetahui apakah sediaan lip balm dari 

ekstrak Daun Pisang Kepok (Musa paradisiaca Linn.) 

memenuhi syarat dan stabil secara fisik. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1.3.2.1 Untuk mengetahui hasil uji organoleptis apakah sudah 

memenuhi syarat 

1.3.2.2 Untuk mengetahui hasil uji homogenitas apakah 

sudah memenuhi syarat 

1.3.2.3 Untuk mengetahui hasil uji pH apakah sudah 

memenuhi syarat 

1.3.2.4 Untuk mengetahui hasil uji daya sebar sudah 

memenuhi syarat 
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1.3.2.5 Untuk mengetahui apakah uji daya lekat sudah 

memenuhi syarat 

1.4    Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Farmasis 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

referensi ilmiah bahwa ekstrak daun pisang kepok 

(Musa paradisiaca Linn.) dapat digunakan sebagai 

antioksidan dan lip balm 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan informasi bahwa ekstrak daun pisang 

kepok (Musa paradisiaca Linn.) dapat dibuat dalam 

bentuk sediaan lip balm yang dapat digunakan 

sebagai antioksidan dan lip balm  

1.4.3 Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini peneliti dapat 

mengembangkan lebih lanjut tentang adanya 

keberadaan daun pisang kepok (Musa paradisiaca 

Linn.) 

 


